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Abstract: This research aims to develop Flashcard Media with qr code on Figurative Language
Material to Enhance the Learning Interest of 5th Grade Students at SDN Wayut 03 Madiun. In this
study, the R&D method using the ADDIE model with 5 stages (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation) was employed. The subjects in this research on the development of
Flashcard media with gr code are fifth-grade elementary school students. In this development
research, validation is required from 3 experts, namely media experts, material experts, and language
experts. The results from the validators are 100% from the media expert, 85% from the material
expert, and 82% from the language expert. Additionally, after implementation, the teacher response
assessment met the very feasible criteria with 96%, and the average student response was 95%,
which means it received a very good response. So the media developed by the researcher is good and
very suitable for use in the learning process.

Keywords: Indonesian Language, Development of Flashcard Media with gr code, Figures of Speech,
Learning Interest.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Media Flashcard Dengan Qr Code Pada
Materi Majas Untuk Minat Belajar Siswa Kelas V Sdn Wayut 03 Madiun.Pada penelitian ini
menggunakan jenis metode R&D model ADDIE dengan 5 tahapan (Analysis, Design, Development,
Implementation dan Evaluation). Subjek pada penelitian pengembangan media flashcard Dengan Qr
Code ini yaitu siswa kelas V sekolah dasar. Dalam penelitian pengembangan ini memerlukan validasi
dari 3 ahli yaitu ahli media, ahli matei dan ahli Bahasa,Adapun hasil dari para validator yaitu dari ahli
media 100 %, ahli materi 85 % dan ahli Bahasa 82 %. Selain itu setelah dilaksanakannya terdapat
hasil penilaian respon guru yang memenuhi kriteria sangat layak dengan 96 % dan hasil rata-rata
respon siswa 95 % yang bearti mendapatkan respon yang sangat baik. Jadi media yang
dikembangkan oleh peneliti sudah baik dan sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Bahasa Indonesia, Pengembangan Media flashcard dengan qr code, majas, minat belajar.
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PENDAHULUAN

Belajar bahasa Indonesia di sekolah dasar membantu siswa mengembangkan kemampuan
komunikasi dan berpikir kritis. Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi dan media
utama untuk memahami berbagai hal.Dari pendapat Ali et al (2024) Tujuan penting
pelajaran Bahasa Indonesia untuk siswa di sekolah dasar adalah untuk membekali mereka
dengan keahlian berbahasa. Pembelajaran Bahasa Indonesia diajarkan terkait kecakapan
berbahasa yang sesuai menurut mendapat dari Ibda (2022) Bahasa Indonesia memegang
peranan penting dalam struktur pendidikan di sekolah-sekolah. Pembelajaran bahasa
Indonesia juga memiliki tujuan yang sama, yaitu meningkatkan kemampuan
berkomunikasi, yaitu kemampuan berbicara, menyimak, membaca, dan menulis.

Minat belajar menurut Rahmi & Alfurgan (2021) menunjukkan bahwa minat belajar siswa
dipengaruhi oleh emosi kesenangan, keterlibatan siswa, rasa ingin tahu, dan konsentrasi.
Peningkatan yang signifikan dalam minat belajar terlihat dari sikap yang diamati sebelum
dan setelah sesi pendidikan. Oleh karena itu, minat belajar sangat penting dalam
pendidikan, karena minat belajar yang tinggi meningkatkan retensi materi pembelajaran
dan mengurangi kebosanan selama proses belajar.

Studi Audrilia et al (2024) menemukan bahwa minat siswa kelas V dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia masih rendah. Hal ini dibuktikan oleh siswa yang
mengalami kebosanan dan kurangnya motivasi selama sesi pelajaran bahasa Indonesia,
sementara beberapa di antaranya menunjukkan respons yang positif. Faktor-faktor
eksternal termasuk keadaan luar siswa, seperti metode, media, dan materi pembelajaran
yang diberikan guru.

Berdasarkan survei yang dilakukan di SDN Wayut 03 Kabupaten Madiun, tepatnya
di kelas V, guru Bahasa Indonesia hanya menggunakan pendekatan ceramah untuk
menjelaskan materi majas dan hanya menulis contoh majas di papan tulis, yang tidak
menarik perhatian siswa. Akibatnya, siswa tidak tertarik dan bosan saat guru menjelaskan
materi pelajaran. Akibatnya, mereka tidak tertarik untuk belajar dan tidak memahami
konsep. Akibatnya, tujuan yang ingin dicapai Pelajaran itu tidak terwujud.

Faktor yang penting adalah media dialam Pelajaran agar membantu siswa
memahami materi majas dan menarik minat mereka. Salah satu komponen yang
berkontribusi pada pencapaian tujuan pendidikan bahasa Indonesia adalah media
pembelajaran. Media pembelajaran membantu guru memberikan pengetahuan dan
pemahaman kepada siswa. Pendapat Daniyati et al (2023) Media pembelajaran yang
dirancang dengan baik dapat meningkatkan hasil pendidikan dan melengkapi pengajaran
yang dipimpin oleh guru, dengan kesuksesan media tersebut bergantung pada
kemampuan guru.Penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan dan
kreativitas siswa, sehingga meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran.
Adapun Guru dituntut untuk dapat menggunakan teknologi untuk proses pembelajaran
dan mendukungnya agar berjalan dengan lancar, yang sesuai menurut (Siti Aisyah et al.,
2025) Penerapan teknologi digital dalam pendidikan dapat meningkatkan prestasi
akademik siswa yang sebelumnya kurang berprestasi, dan siswa cenderung lebih mudah
beradaptasi dengan alat-alat digital dibandingkan dengan pendekatan tradisional.
Pendidik juga harus menguasai berbagai bentuk teknologi digital dan penggunaannya
dalam proses pembelajaran.Kartu bergambar atau flashcard merupakan salah satu
sumber belajar yang dapat menarik minat siswa.

Kelas V SD pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia di materi majas membahas gaya
bahasa terkait penyampaian dengan cara kreatif yang dapat membuat siswa
mengungkapkan suatu gagasan atau emosi dengan lebih hidup seperti dengan
menggunakan majas metafora, personifasi, dan hiperbola. Penggunaan kartu bergambar
atau flashcard sebagai media pembelajaran pada materi majas mungkin bermanfaat. Ini
karena materi majas membantu siswa memperkaya kosa kata mereka. Dengan demikian,
diharapkan bahwa pengembangan media flashcard dengan qr code pada materi majas
akan menarik minat siswa didalam pelajaran karena adanya media pembelajaran serta
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dibantu dengan penggunaan gr code, yang akan menghasilkan gif yang bergerak dan suara
yang dapat meningkatkan minat siswa dalam pelajaran. Menurut Shafa et al (2022) Media
flashcard sangat bagus untuk meningkatkan hasil belajar siswa karena bentuknya yang
menarik dan mudah dibawa, sehingga siswa mudah mengingat apa yang ada di
dalamnya.Adapun di era teknologi saat ini, gr code dapat membuat flashcard lebih menarik
bagi siswa sekolah dasar.

QR Code, juga dikenal sebagai Kode Respons Cepat, adalah jenis kode dua dimensi
yang pertama kali diperkenalkan oleh perusahaan Jepang Denso Wave pada tahun
1994.Berdasarkan Hartawan et al (2024) Penggunaan teknologi gr code juga membantu
proses belajar melalui gambar.Penggunaan gr code dalam media pembelajaran membuat
pendidik lebih mudah menerapkannya dan membuat peserta didik lebih mudah
mengaksesnya.Karena gr code menyimpan banyak informasi, kode ini mudah disimpan
dan diakses dengan cepat.

Berdasarkan Pemaparan diatas peneliti tertarik untuk mengembangkan Media flashcard
Dengan Qr Code Pada Materi Majas Untuk Minat Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan menerapkan metode Research and Development (R&,D),
Metode penelitian pengembangan ini dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan atau
menciptakan produk yang baru atau menyempurnakan produk lama dengan disertai
efektivitas dalam penggunaanya. Menurut (Hidayat, 2021) adalah kerangka kerja desain
instruksional yang menekankan pembelajaran yang dipersonalisasi,serta memiliki lima
tahapan, yakni Analyze, Design, Develop, Implement dan Evaluate. Tujuan dari penelitian
ini dilakukan adalah untuk mengembangkan media flashcard dengan qr code pada materi
majas untuk minat belajar siswa kelas v sekolah dasar. Responden dari penelitian ini
diantaranya yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media sebagai validator, sedangkan
pendidik wali kelas V serta siswa kelas V SDN Wayut 03 sebagai subjek pada penelitian.

HASIL PENELITIAN

Tahap Analisis (Analyze)

Tahapan analisis,digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan dasar dalam pembuatan
produk ini. Tahap ini untuk mengamati serta meneliti masalahan yang ada di lokasi
penelitian. Peneliti melakukan tiga analisis, yaitu analisis kebutuhan, analisis
karakteristik peserta didik, dan analisis materi.

Tahap Desain (Design)

Tahap desain merupakan langkah kedua dalam model ADDIE. Untuk memulai proses
desain, hasil dari tahap analisis digunakan. Pada tahap ini, peneliti mulai merancang atau
membuat desain berdasarkan temuan dari penelitian sebelumnya. Dalam hal ini, sebuah
aplikasi akan digunakan untuk merancang desain media pembelajaran berbasis flashcards
dengan qr code pada materi majas untuk siswa kelas lima di SDN 03 Wayut.

Tahap Pengembangan (Develop)
Pada tahapan pengembangan penelitian ini mengembangkan produk dari media
flashcard dengan qr code pada materi majas untuk minat belajar siswa kelas V yang
sebelumnya baru rancangan dan dibuat pada aplikasi canva. Pengembangannya
disesuaikan pada kebutuhan serta karakteristik siswa pada materi tersebut. Penyusunan
dari mulai ukuran semua kartu, warna yang berbeda ditiap isi kartu dipilih sesuai
dengan kebutuhan. Setelah itu di ujikan kevalidannya dengan penilaian validasi ke ahli
media, ahli bahasa, dan ahli materi. Ahli validator ini menilai kelayakan dan kevalidan
produk berdasarkan instrumen lembar penilaian yang telah dibuat oleh peneliti. Hasil
tersebut dapat dilihat pada table berikut ini.

TABEL 1. Hasil Validasi para ahli
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No Validasi presentase
1. Ahli Media 100
2. Ahli Bahasa 85
3. Ahli Materi 82
Jumlah 267
Rata-rata 89 %
Kriteria Sangat Sesuali

Mengacu pada data yang tersaji pada Tabel 1 dapat diketahui bahwasannya kesesuaian
media,materi dan bahasa yang digunakan media flashcard dengan qr code pada materi
majas untuk minat belajar siswa kelas V sekolah dasar dinyatakan “Sangat sesuai” . Dengan
ini media bisa diimplementasikan.

Tahap Implementasi (Implementation)

Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba media flashcard dengan qr code pada materi
majas untuk minat belajar siswa kelas V. Uji coba ini dilakukan dalam skala kecil dengan
subjek penelitian sebanyak 15 peserta didik kelas V di SDN Wayut 03.. Hasil penelitian
diketahui bagaimana respon bagi peserta didik. Melalui penilaian angket respon guru dan
angket respon peserta didik yang telah diperoleh dari penelitian. Kelayakan media
flashcard dengan qr code pada materi majas akan dinilai oleh guru maupun peserta didik.
Berikut hasil dari angket respon Guru dan siswa.

TABEL 2. Hasil angket siswa

No Subjek Jumlah Skor Presentase Kriteria
1. Siswa Kelas V SDN Wayut 855 95 % Sangat Layak
03

Tabel 3. hasil angket Guru
No Subjek Jumlah skor Presentase Kriteria
1. Guru kelas V SDN Wayut 03 48 85% Sangat sesuai

Tahap evaluasi (Evaluation)

Pada tahap evaluasi ini, peneliti mengevaluasi produk yang telah dibuat dan diuji.
Selanjutnya, setelah validasi melalui masukan dari berbagai pihak yang sejalan dengan
saran ahli dan hasil angket yang diberikan kepada guru dan siswa kelas lima, peneliti
mengevaluasi produk berdasarkan hasil angket dan umpan balik dari siswa dan guru.
Aktivitas penilaian ini berfungsi sebagai umpan balik bagi peneliti untuk meningkatkan
efektivitas produk sebagai media pembelajaran yang menyenangkan dan menarik,
khususnya dalam topikMata Pelajaran Bahasa Indonesia.

PEMBAHASAN

Peneliti membuat pengembangan media flashcard dengan gr code pada materi majas untuk
minat belajar siswa kelas V agar sesuai dengan anlisis karakteristik siswa kelas V di SDN
Wayut yang kurangnya media pembelajaran pada mata pembelajaran Bahasa Indonesia dan
menggunakan materi majas karena termasuk dalam kompetensi dasar memahami dan
menggunakan berbagai bentuk gaya Bahasa dan materi ini bertujuan agar siswa mampu
mengenali jenis-jenis majas dan menggunakannya secara tepat dalam konteks lisan
maupun tulisan yang sesuai menurut. Didukung dari pendapat Sapriyah (2019) Untuk
memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan lancar, efektif, dan efisien, media
merupakan komponen yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran. Adapun menurut
Pradana & Gerhni (2019) flashcard berfungsi sebagai alat yang digunakan pendidik untuk
membantu anak-anak bermain dan belajar, dan media ini juga dapat digunakan di rumah
bersama teman-teman. Hasil pembelajaran di sekolah yang dipimpin oleh guru cukup
positif, memastikan bahwa perkembangan bahasa siswa mampu melaksanakan 2-3
instruksi dasar, dapat mengulang frasa yang disampaikan kepada mereka, dan dapat
menjawab pertanyaan dengan efektif. Qr code yang di Flashcard Media adalah media
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serbaguna yang dapat digunakan kapan saja dan di mana saja (Rifky Maulana,
2025).Dengan menggunakan media flashcard dengan qr code juga bisa menarik minat
belajar siswa yang sesuai menurut Hutapea et al (2025) Kartu flashcard berbasis qr code
merupakan alat belajar inovatif dan efektif. Penggunaan qr code untuk mejangkau berbagai
elemen seperti video dan animasi menarik minat belajar siswa mengenai materi. Media ini
membuat minat siswa untuk belajar, mendorong aktivitas, dan memperbaiki pemahaman.
Adapun proses sebelum mengimplementasikan ke siswa harus melalui tahap validasi dari
para ahli. Menurut Saski & Sudarwanto (2021) Sebelum uji coba produk, validasi ahli
dilakukan terlebih dahulu. Lembar validasi, dan tanggapan siswa digunakan sebagai
sumber data, maka peneliti mevalidasikan media ke ahli media, ahli Bahasa dan ahli materi
untuk memperoleh penilaian,saran,respon dan revisi yang diperlukan.

Hasil media flashcard dengan qr code pada materi majas untuk minat belajar siswa

kelas V yang dikembangkan mendapatkan hasil positif, diantaranya ahli media
mendapatkan presentase 100 %, ahli materi 85 % dan ahli bahasa 82 %. Sehingga, nilai
validasi para ahli diambil rata-rata maka mendapatkan nilai validasi 96% .Dapat
disimpulkan bahwa media yang dikembangkan layak untuk digunakan sebagai media
pembelajaran tambahan.
Keterlaksanaan pelajaran Bahasa Indonesia dengan media pembelajaran media Flashcard
dengan gr code pada materi majas di kelas V Sekolah Dasar diuji oleh penilaian respon
angket guru. Pengujian dilakukan untuk menentukan tingkat kelayakan produk yang
dikembangkan oleh peneliti.. Setelah membagikan lembar angket respons guru, Ibu Yuli
Nurdiana S.Pd, guru kelas V, memberikan nilai presentasi 96 %, yang mengarahkan bahwa
media pembelajaran ini sangat layak untuk materi majas di kelas V sekolah dasar.Selain itu,
untuk keterlaksanaan penggunaan media flashcard dengan qr code dalam materi majas di
kelas V, peneliti memberikan penejalasan dan tahapan penggunaan media tersebut kepada
siswa . Setelah penggunaan media tersebut, lembar angket respons siswa dibagikan untuk
mengetahui penelian siswa setelah menggunakan flashcard dengan qr code. Hasilnya
menunjukkan bahwa siswa memberikan respons yang baik, dengan rata-rata presentasi 95
% dari kategori yang layak digunakan. Maka sangat layak untuk menggunakan media
flashcard dengan qr code pada materi majas di kelas V Sekolah Dasar untuk kegiatan
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Jadi bisa ditarik Kesimpulan bahwa Pengembangan media pembelajaran flashcard
secara sistematis menggunakan qr code untuk materi bahasa majas yang bertujuan untuk
siswa kelas V sekolah dasar dilakukan melalui tahap-tahap analisis, desain, pengembangan,
dan pengujian, yang menghasilkan media yang menarik, interaktif, dan ramah pengguna.
Berdasarkan hasil validasi dari para profesional, yang rata-rata mencapai 89%, bersama
dengan komentar dari guru sebesar 96% dan siswa sebesar 95%, materi ini dianggap sesuai
dan sangat efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu, implementasi
media di kelas menunjukkan bahwa kartu flash dengan qr code dapat digunakan dengan
sukses, meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi majas sekaligus menambah
minat dan partisipasi mereka dalam proses pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan pada data penelitian serta hasil pemabahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa
media flashcard dengan qr code pada materi majas untuk minat belajar siswa kelas V
sekolah dassar. Adapun hasil yang diperoleh melalui uji validasi ahli media, ahli materi, dan
ahli bahasa memiliki rata-rata 89 &. dengan kriteria “Sangat sesuai”. media flashcard dengan
qr code juga dinyatakan sangat layak dan sangat baik berdasarkan pada angket respon guru
dan peserta didik yang masing-masing memperoleh hasil sebesar 94,2% untuk angket
respon guru dan 94,2% untuk angket respon peserta didik. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti saran bagi sekolah diharapkan media ini dapat dijadikan salah satu
pilihan media pembelajaran yang bisa diterapkan di kelas. Kemudian bagi guru semoga
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif media yang dapat digunakan di mata
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Pelajaran Bahasa Indoensia di materi majas, dan semoga media ini dapat menarik minat
belajar siswa.
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